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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mayoritas wanita di Indonesia ingin dirinya memilpenampilan fisik
yang tampak cantik, bersih, terlihat awet mudKonsep pemikiran ini
menjadi turun temurun dari generasi ke generaskanbakan hal yang aneh
lagi jika kita melihat banyak perempuan-perempualuad sana yang
melakukan perawatan tubuh apa saja demi melihdt ¢artik yang mereka
inginkan. Mereka rela mengeluarkan uang denganagang tidak sedikit
demi mendapatkan kulit terutama wajah yang sersmtutin dan halus
(Rohmiatika, 2023).

Cantik menjadi hal yang diprioritaskan bagi kaumnitza utamanya
remaja. Cantik umumnya adalah memiliki kulit putlan dapat menarik
perhatian orang, sehingga wanita yang tidak memildena kulit putih akan
berusaha untuk memutihkannya. Di masyarakatamg obsesi terhadap
bentuk kecantikan ini adalah sesuatu yang melebéntik itu sendiri,
contohnya pada pemikiran mengenari “bersih dan hpubukan saja
mengandung makna apa adanya melainkan telah menpEpsaknaan pada
kelas atau kasta (Hidayati, 2018).

Guna menunjang kecantikan para wanita dapat meaggankrim
pencerah wajah. Salah satu produk kosmetik pencesgth yang diminati

wanita dan banyak beredar dipasaran dilaporkantdapagandung bahan



yang membahayakan kesehatan seperti merkuri atinokbinon. Bahan-
bahan tersebut akan diserap oleh kulit sgi@indapat menimbulkan efek
samping. Data dari tim MENKOS, menurut Badan POM, RDO7
menunjukkan bahwa efek samping kosmetik yang patinggi adalah
disebabkan oleh penggunaan kosmetik pencerah (35%).

Guna menyelesaikan masalah tersebut dalam pendhiiakan dibuat
krim pencerah wajah dari bahan alam yaitu kuliapgs ambon. Kulit pisang
merupakan bagian dari pisang yang umumnya diantygal bermanfaat dan
biasanya kulit pisang dibuang setelah buahnya cdamagisang tidak hanya
dinikmati, tetapi bagian kulit pisang tersebut mamdung kalium dan protein
yang berfungsi untuk melembutkan kulit wajdbutt Dhea, 2019). Kulit
pisang memiliki kandungan air 68,9 g, flavonoidnia, saponin, karbohidrat
18,5 g, protein 0,32 g, lemak 2,11 g, kalsium 71 besi 1,6 mg, vitamin B
0,12 mg, protein, vitamin E dan vitamin C 17,5 nagg berperan penting untuk
meningkatkan kolagen, zat ini mampu mencenmahkarta menghaluskan
kulit (Science, 2016).

Sediaan krim dipilih untuk pencerah wajah dikaremakmudah
digunakan secara praktis, mudah meresap kad#alit, tidak lengket,
mudah dibersihkan dengan air, dan dapat memberdsandingin pada kulit.
Dalam pembuatan sedian krim pencerah wajah pethkukan uji mutu
dintaranya ada uji organoleptik, uji daya sebarphj uji daya lekat krim, uji

homogenitas, uji viskositas, dan uji daya terimalf@ndari, 2018).



1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah ada pengaruh perbedaan konsentrasilekstiapisang ambon
(musa paradisianca var. SepientumL.) terhadap sifat fisik?
2. Pada formulasi berapa krim pencerah wajah dait kisang ambon

(Musa paradisianca var. SepientumL.) yang paling baik?

1.3 Batasan Masalah
Agar penelitian ini tidak terlalu luas tinjauanngan tidak menyimpang
dari rumusan masalah diatas, maka perlu adanya giersén masalah yang
ditinjau.
Batasan-batasan masalah dalam penelitian ini adelzdgai berikut :
1. Pisang ambon yang digunakan adalah pisang aiydnog didapat dari
daerah Brebes, Desa Sawojajar.
2. Kulit buah adalah bagian terluar dari buah msambon, teksturnya agak
kasar tetapi didalamnya lembut dan berwarna highukingan.
3. Kulit pisang ambon di iris sebelum ekstraksi.
4. Metode ekstraksi secara maserasi yaitu perendaglama 3 hari dengan
pelarut etanol 96%.
5. Perbedaan konsentrasi ektrak kulit pisang and@onsifat fisik sediaan

krim pencerah wajah.

1.4 Tujuan Penditian
1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peala@dkonsentrasi sifat

fisik formulasi ekstrak kulit pisang ambdMusa Paradisianca var.



SepientumL.).
2. Untuk mengetahui formulasi berapa krim geak wajah dari kulit

pisang ambon yang paling baik.

1.5 Manfaat Pendlitian

1. Manfaat bagi peneliti
Menambah wawasan pengetahuan dalam bidang ilmagarm

2. Manfaat bagi Politeknik
Data dan informasi ini diharapkan dapat digunakaloagai pedoman
atau dasar pendahuluan untuk penelitian berikutnya.

3. Manfaat bagi masyarakat
Masyarakat dapat mengetahui bahwa limbahit pisang dapat

di gunakan sebagai bahan kosmetik.



